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Tesisini membahas tentang Manajemen Sekuriti Fisik di ITC BSD Serpong. Perhatian utama dalam
penulisan tesis ini adalah bahwa kegiatan pengamanan pusat di perbelanjaan ITC BSD Serpong dilakukan
dengan menggunakan sistem pengamanan swakarsa. Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan metode etnografi. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, pengamatan terlibat dan
wawancara berstruktur dan tidak berstruktur. Hasil penelitian menunjukan: 1) Kegiatan pengamanan di ITC
BSD Serpong dilakukan oleh tenaga Satpam yang berasal dari tenaga outsourcing PT. SOS. Kegiatan yang
dilakukan selama 24 jam penuh, dan sistem pel aksanaannya akan berpedoman pada standar pengamanan
baku yang telah ditetapkan oleh manajemen gedung, 2) Chief merupakan pucuk pimpinan dari satpam di
ITC BSD Serpong, dibawah Chief Danton, dibawah Danton Danru dan dibawahnya adalah anggota Satpam
pelaksana, 3) Langkah-langkah kegiatan pengamanan yang dilakukan oleh satpam ITC BSD Serpong: (a)
Penyusunan Rencana K egiatan Pengamanan; (b) Kegiatan koordinasi; (c) Kegiatan pengawasan; dan (d)
Pelaporan dan Evaluasi, 4) Personil satpam dibekali dengan berbagai pelatihan dibidang keamanan seperti
pelatihan bela diri, pelatihan tongkat dan borgol maupun pelatihan simulasi penanganan kebakaran yang
dilaksanakan sebulan sekali, 5) Dalam kegiatan pengamanan fisik di ITC BSD Serpong, telah terbentuk pola
hubungan yang terjadi antara anggota satpam dengan pihak lain seperti pola hubungan dengan Manajemen
ITC BSD Serpong, pola hubungan dengan karyawan pengel ola gedung, pola hubungan dengan penyewa
property/tenant; pola hubungan dengan tamu/pengunjung; dan pola hubungan dengan warga masyarakat
sekitar. 6) Kegiatan pengamanan yang dilakukan oleh satpam ITC BSD Serpong mendapatkan pengawasan
dari Polsek Metro Serpong, meliputi: koordinasi, penjagaan, pengawalan, patroli dan Tempat Kejadian
Perkara (TKP). Implikasi kajian dari tesisini adalah: (1) diperlukan suatu manajemen pengamanan fisik
yang sistematik dan logis sesuai dengan kaidah organisasi pengamanan modern; (2) Pengoptimalam
terhadap berbagai perlengkapan pengamanan yang ada; (3) perlunya penambahan peralatan pengamanan; (4)
Perlunya pendidikan dan pelatihan sistem pengamanan yang berkesinambungan; (5) Pengintensifan

pel aksanaan koordinasi antara satpam ITC BSD Serpong dengan Polsek Metro Serpong.

...... This thesis discusses Management of Physical Security at ITC BSD Serpong. The main subject of this
thesisis security activity at the ITC BSD Serpong shopping center applying self-managed security system.
The approach applied in this research is the qualitative method with ethnographic approach. Data were
collected through observations, participatory observation, and structured and non-structured interviews. The
research found that: 1) security activitiesat ITC BSD Serpong were performed for 24 hours by security
officers outsourced from PT SOS and applies a security standard stipulated by the building management 2)
Chief isthe top command of the security unit at ITC BSD Serpong subordinating Chief Danton, Danton
Danru and security members 3) security measures performed by security officers of ITC BSD Serpong: (a)
to Prepare Security Activity Plan (b) Coordination Activities (c) Monitoring Activities and (d) Reporting
and Evaluation 4) Security personnel are trained on martial arts, stick training, and handcuff trainings as
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well asfire handling simulation held once a month 5) in the physical security activitiesat ITC BSD Serpong
have formed patterns of relationships between security members and other parties such as the Management
of ITC BSD Serpong, building management employees, property tenants, guests/visitors, and local
communities and 6) security activities performed by ITC BSD Serpong is supervised by the Serpong
Metropolitan Sector Police (Polsek Metro Serpong) in relation to coordination, guarding, escorting, patrol,
and site of crime (Tempat Kejadian Perkaral TKP). Implications of this thesis study are: (1) the need for a
systematic and logic management of physical security in consistent with the principles of modern security
organization (2) optimization of all available security equipment (3) the need for additional security
equipment (4) the need for sustainable security system educations and trainings and (5) the need for more
intensive coordination between the security unit of ITC BSD Serpong and Polsek Metro Serpong.



